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Abstract

Promiscuity has negative impacts on teenagers who date or have sexual relations, such as leading to
abortion. Educational activities in community service are carried out by 2 schools located in Taman Jaya
Hamlet, namely SMPN 3 Taman Jaya and Preparatory High School. The activity begins with the
preparation stage with observation and pretest, implementation with education and discussion and finally
the evaluation stage is the posttest. The results obtained in this activity were that at the beginning of the
activity it was found that 40% of students at SMPN 3 Taman Jaya and Preparatory High School located in
Taman Jaya Hamlet were in the category of having insufficient knowledge. The results of the evaluation
after education about the dangers of abortion showed an increase, namely 94% of students had good
knowledge about the dangers of abortion. Seeing these results, it can be concluded that the service
activities carried out have a positive impact on increasing students' knowledge.
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Abstrak

Pergaulan bebas dan memiliki dampak yang mengarah hal negative pada remaja yang berpacaran atau
berhubungan seksual seperti mengarah pada tindakan abortus. Kegiatan edukasi dalam pengabdian
kepada masyarakat ini dilakukan 2 sekolah yang berlokasi di Dusun Taman jaya, yaitu SMPN 3 Taman
jaya dan SMA Persiapan. Kegiatan dimulai dengan tahap persiapan dengan observasi dan pretest,
pelaksanaan dengan edukasi dan diskusi terakhir tahap evaluasi ada posttest. Hasil yang didapatkan dalam
kegiatan ini yaitu pada awal kegiatan ditemukan 40% siswa SMPN 3 Taman jaya dan SMA Persiapan
yang berlokasi di Dusun Taman Jaya, masuk dalam kategori memiliki pengetahuan kategori kurang. Hasil
evaluasi setelah dilakukan edukasi tentang bahaya aborsi didapatkan hasil kenaikan yaitu 94% siswa
memiliki pengetahuan baik tentang bahaya aborsi. Melihat hasil ini maka dapat disimpulkan kegiatan
pengabdian yang dilaksanakan berdampak positif pada peningkatan pengetahuan siswa.

Keywords: anak usia remaja, bahaya abortus, edukasi.

PENDAHULUAN yang dapat menularnya penyakit
kelamin, kehamilan tanpa status pada

Remaja hingga kini masih akhirnya dapat mengarah pada tindakan
banyak ditemukan melakukan pergaulan abortus (Ningsih, 2022). Ada beberapa
bebas dan memiliki dampak yang factor dari individu ketika akan
mengarah pada remaja yang berpacaran, melakukan  pengambilan  keputusan
perilaku menyimpang seperti seks yang untuk melakukan tindakan abortus
dilakukan di luar nikah secara bebas, karena tuntutan dan keinginan untuk
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tetap Dbersekolah atau melanjutkan
sampai perguruan tinggi, selain itu rasa
ketakutan terhadap kemarahan orang
tua, berpegang teguh dan tetap ingin
menjaga nama baik keluarga, malu
terhadap lingkungan apabila tetangga
dan masyarakat lain sampai mengetahui
hamil sebelum terikat pernikahan dan
kehamilan  yang  terjadi  karena
hubungan diluar nikah (Mayendri &
Prihantoro, 2020). Ada faktor lain, yaitu
karena  kehamilan  yang tidak
diinginkan, karena adanya beberapa
factor seperti usia, dan pasangan tidak
mau bertanggung jawab (Brauer et al.,
2019). Remaja dengan riwayat abortus
mempunyai resiko lebih tinggi untuk
terjadinya persalinan prematur, abortus
berulang, bayi dengan Berat Badan
Lahir Rendah (Astuti et al., 2023).
Itulah mengapa pentingnya untuk
remaja di dusun taman jaya memiliki
pengetahuan terkait abortus sebagai
Tindakan Preventif pada kasus abortus
di kemudian hari.

Abortus yang disengaja dengan
penggunaan obat-obatan ataupun alat
dapat menimbulkan akibat yang
merugikan baik secara nyata maupun
secara intelektual (Tardiff, 2015).
Masalah kesehatan yang sebenarnya
karena pengangkatan janin termasuk
kematian karena kematian
mengakibatkan adanya kemungkinan
terjadi ketidakberdayaan (Goldenberg et
al., 2019). Selain efeknya yang nyata,
perempuan yang melakukan
pengangkatan janin akan mengalami
permasalahan pada mentalnya yang
digambarkan dengan adanya perasaan
salah, penderitaan, perubahan waktu
seksual yang mendalam dan abadi
(Saffarieh et al., 2020).

Kasus abortus di dusun Taman
jaya angkanya masih rendah khususnya
di kalangan remaja namun meskipun
demikian karena majunya teknologi
sehingga para remaja lebih mudah
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tercemar dengan hiburan seksual yang
diperoleh dari berbagai media seperti
Youtube, Instagram, Periklanan, dan
lain lain yang kian makin muncul
dimana-mana memiliki peluang akan
terjadinya hubungan secara bebas diluar
nikah sebelum  adanya  ikatan
pernikahan  yang dapat memicu
terjadinya abortus yang berasal dari
hamil karena melakukan seks secara
bebas disekolah.

Rendahnya pengetahuan tentang
Abortus  bisa  disebabkan  oleh
kurangnya pengalaman dan
keterpaparan remaja terhadap suatu
informasi yang dapat mengubah
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang
dimiliki  (Husain et al., 2014).
Pengetahuan yang baik tentang risiko
terhadap abortus dapat diartikan juga
akan meningkatkan sikap responden
terhadap penolakan abortus begitu juga
sebaliknya.

Hasil observasi awal didapatkan
bahwa para remaja yang bersekolah di
Dusun Taman jaya , yaitu SMPN 3
Taman jaya dan SMA Persiapan
didapatkan  hasil  masih  belum
sepenuhnya mengetahui terkait abortus
dan dampak dari bahaya abortus.
Berdasarkan dari hasil penelitian, yang
dilakukan tim sebelumnya dari data di
peroleh data ada 2 kasus pernikahan
dini yang terjadi pada Tahun 2024 di
Dusun taman jaya kecamatan seram
barat. Sementara dari hasil wawancara
dari 90 remaja putri di dusun taman
jaya, 36 dari 90 orang tersebut
mengatakan tidak mengerti tentang
bahaya abortus sedangkan 60 orang
lainnya mengatakan bahwa mereka
mengerti tentang bahaya abortus.
Adanya masalah tersebut maka tujuan
kegiatan ini untuk melakukan edukasi
tentang bahaya terkait Abortus di lokasi
tersebut.

METODE



Sylvianovelista R. Losoiyo,dkk. Edukasi Bahaya Abortus Pada Anak Usia Remaja...

Kegiatan edukasi dalam
pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan 2 sekolah yang berlokasi di
Dusun Taman jaya, yaitu SMPN 3
Taman jaya dan SMA Persiapan.
Kegiatan dimulai dengan mencari dan

pengetahuan remaja, melakukan tinjau
lokasi dan observasi di Dusun taman
jaya, Dberkoordinasi dengan kepala
sekolah  terkait dengan  promosi
kesehatan yang akan dilakukan. Berikut
data temuan hasil observasi dan target
yang akan dilakukan :

mempelajari literature terkait dengan

Table 1 Masalah, Solusi dan Target Capaian

Masalah Solusi Capaian Pelaksanaan Media
Kurang Melakukan promosi a. Remaja mengikuti kegiatan a. Leaflet
pengetah kesehatan tentang promosi kesehatan dari awal Bahaya
uan Bahaya Abortus hingga akhir Abortus
Penyuluhan: b. Remaja yang hadir selama b. Kuesioner

a. Definisi Abortus penyuluhan sebanyak 84 Pre dan Post

b. Penyebab Abortus Remaja putri
c. Tanda Gejala c. Remaja yang aktif bertanya
Abortus sebanyak 10 Orang
d. Cara Penanganan d. Remaja dapat memahami dan
Abortus mengerti isi materi yang di
e. Bahaya Abortus berikan
e. Terjadi peningkatan

pengetahuan Remaja

Tahap selanjutnya dilakukan
persiapan alat dan bahan pendukung
penyuluhan seperti poster, leaflet,
hadiah dan perlengkapan lainnya. Pada
tahap persiapan sebelum acara dimulai
dilakukan setting tempat di lokasi
kegiatan edukasi.

Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini ada pretest-postest dan
edukasi. Edukasi dilakukan dengan
ceramah, diskusi dan tanya jawab yang
dilanjutkan  dengan arahan dosen
pendamping dan diskusi terbuka dengan
para remaja. Pada tahap pelaksanaan
pemberian materi leaflet akan dibagikan
saat edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kasus aborsi adalah fenomena
sosial yang tidak kunjung ada solusi. Di
Dusun Taman Jaya, Kecamatan Seram
Barat, Kabupaten Seram Bagian Barat
pengabdi mengobservasi kondisi remaja
khususnya pengetahuan terkait dengan

abortus yang diawali dengan pembuatan
surat yang ditujukan ke pihak sekolah
terkait dengan kegiatan penyuluhan
terkait dengan bahaya abortus pada
remaja.

Dari hasil pengkajian yang
dilakukan di temukan mayoritas
remaja tidak tahu tentang abortus. Maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat
masalah kesehatan yang dialami remaja
dengan analisa masalah kesehatan
resiko penurunan derajat kesehatan.
Dari masalah tersebut maka di ambil
keputusan untuk memberikan
penyuluhan kesehatan tentang Abortus.

Pada awal kegiatan pengabdian
kepada siswa dibagikan kuesioner
kepada remaja putri yang bersekolah di
Dusun Taman jaya, yaitu SMPN 3
Taman jaya dan SMA Persiapan.
Berikut distribusi  frekuensi peserta
kegiatan :

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Remaja

Karakteristik ~ Kategori ~ Jumlah Frekuensi

responden (n) (%)
Usia (tahun) 13-14 40 44,44
15-17 15 16,67
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18-19 35 38,89
Total 90 100,00
Jenis Perempuan 55 61,11
kelamin Laki-laki 35 38,89
Total 90 100,00
Sumber data Primer 2024

Berdasarkan tabel 2 mayoritas
responden  berusia  13-14  tahun
sebanyak 40 orang (44,44%) dengan
jenis kelamin perempuan 55 orang
(61,11%).

Pada tahap awal kegiatan peserta
diminta untuk mengisi kuesioner
sebagai hasil pretest untuk tahap awal
pengabdi mengetahui gambaran peserta
tentang bahaya aborsi. Kuesioner berisi
antara lain tentang definisi, jenis-jenis
aborsi, alasan aborsi, operator yang
dapat melakukan aborsi, hingga akibat
aborsi dan hukum aborsi. Berikut hasil
pretest yang dilakukan di SMPN 3
Taman jaya dan SMA Persiapan:

Table 3 Hasil Pretest Pengetahuan Para
Remaja Putri Tentang Bahaya Aborsi

Tingkat Jumlah (n) Frekuensi
pengetahuan (%)
Baik 54 60
Cukup 0 0
Kurang 36 40
Total 90 100

Mayoritas responden memiliki
pengetahuan yang baik tentang bahaya
aborsi sebanyak 54 orang (60%) dan
tingkat pengetahuan kurang sebanyak
36 orang (43%). Salah satu faktor
penyebab kurangnya pengetahuan pada
remaja terkait abortus adalah karena
kurang terpapar Informasi. Hal ini
didapatkan pada saat wawancara
dimana para remaja mengatakan belum
pernah  mendapatkan  penyuluhan
ataupun informasi terkait bahaya
abortus.

Setelah melihat hasil ini maka
dilakukan edukasih kesehatan pada
dengan topik “bahaya abortus pada anak
usia remaja”’. Pada bagian ini tim
membagikan leaflet edukasi dan

1530

dilanjutkan pemberian materi. Kegiatan
edukasi ini  selain  penyampaian
pemateri, pengabdi juga mengajak
diskusi tentang Kesehatan reproduksi
remaja  terkait  abortus.  Berikut
dokumentasi kegiatan :

PENGABDIAN
KEPADA MAsVARAKAT

Gambar 2 Dokumentam Keglatan Edukasi

+ Terlambat haid atau amenare l

Aborsi atau Abortus . Kurang dan 20l
provocatus berasal dari + Perdarahan melalul estium
bahasa Latin yang uterl eksternum

berarti keguguran karena « Perdarahanimplitasi biasanya

. sedlkit warnanya merah dan
kesengajaan. cepat

+ berhenti dan tidak &l
rmules-mules.

* Keguguran karena @“
proses alam M

* Keguguran karena

kelalaian manusia

« |stirahat baring

+ Berikan obat penenang

+ Bersihkan vulva minimal dua
kali sehari dengan cairan
antiseptik

* untuk mencegah infeksi

Kelompok Remaja

STIKES RS Prof Dr. ). A.
Latumeten

Gambar 3 Dokumentasi Leaflet Edukasi
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Pada tahap ketiga dilakukan
evaluasi dengan pembagian kuesioner
postest. Berikut hasil postest yang
dilakukan:

Table 4 Hasil Postest Pengetahuan Para
Remaja Putri Tentang Bahaya Aborsi

Tingkat Jumlah (n) Frekuensi
pengetahuan (%)
Baik 84 94
Cukup 0 0
Kurang 6 6
Total 90 100

Pada akhir kegiatan tim pengabdi
membagikan souvenir kepada peserta
kegiatan. Hasil evaluasi kegiatan peserta
tampak aktif dalam kegiatan pengabdian
dan diskusi.

Hasil analisa SWOT pada aspek
strength atau kekuatan dalam kegiatan
pengumpulan data, 4 remaja putri dan 2
remaja putra berperan aktif dalam
membantu mahasiswa untuk
memberikan informasi secara terperinci
tentang pengetahuan yang dimiliki
remaja pada saat proses wawancara
(tanya jawab). Pada aspek weakness
atau kelemahan dirasakan tidak ada hal
yang  menjadi  kelemahan  saat
melakukan pengkajian. Aspek
opportunity atau kesempatan yang dapat
diambil yaitu adanya respon positif dari
remaja putra dan remaja putri dari
Dusun Taman jaya. Aspek terakhir
yaitu threat atau ancaman dirasa tidak
ada hal yang menjadi ancaman saat
kegiatan.

Berdasarkan hasil pengabdian
kepada masyarakat edukasi tentang
aborsi efektif diberikan kepada remaja.
Dengan hasil terlihat adanya

peningkatan  pengetahuan  tentang
aborsi.

Pemberian pendidikan
masyarakat tentang isu aborsi sejak dini
akan menghasilkan dukungan
masyarakat, yang dapat
diimplementasikan pelayanan kesehatan
reproduksi  masyarakat  khususnya

remaja (Fatoni et al., 2015). Dengan
pendidikan masyarakat juga akan
meningkatkan  pengetahuan  remaja
mengenai resiko aborsi dan pencegahan
aborsi. Upaya peningkatkan
pengetahuan mengenai aborsi dapat
dilakukan melalui berbagai cara seperti
edukasi langsung, penggunaan media
massa seperti televisi, koran, majalah,
radio, dan media digital lainnya
(Ahinkorah et al., 2020).

Mayoritas remaja juga aktif
menggunakan social media untuk
memperoleh informasi. Remaja harus
tepat dalam memilih dan memilah
sumber informasi. Hal ini ditujukan
agar remaja tidak salah dalam
penerimaan informasi oleh karena
kecanggihan.

SIMPULAN

Simpulan dalam kegiatan ini
yaitu pada awal kegiatan ditemukan
40% siswa SMPN 3 Taman jaya dan
SMA Persiapan yang berlokasi di
Dusun Taman Jaya, masuk dalam
kategori memiliki pengetahuan kategori
kurang. Hasil evaluasi setelah dilakukan
edukasi  tentang  bahaya  aborsi
didapatkan hasil kenaikan yaitu 94%
siswa memiliki pengetahuan baik
tentang bahaya aborsi.
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